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ABSTRACT 
 

Mental health issues among students are a serious concern in an effort to 
improve their psychological well-being. Lack of knowledge about mental health 
can be a barrier in identifying and managing such problems. This study aims to 
determine the effect of health education programs on students' knowledge of 
mental health in the school environment. This study used a quasi-experimental 
design with a sample of students involved in a health education program with 
one group. The intervention carried out is health education. The sample used 
was 40 students. Data analysis using univariate analysis and Wilcoxon test. The 
results show that the average knowledge of students has increased significantly, 
from the pre-test score of 70 to 92 in the post-test. Wilcoxon test results show 
that there is a significant effect of health education on students' knowledge 
about mental health (p value=0.001). The significant increase in students' 
knowledge after attending the health education program highlights the 
effectiveness of the intervention. Practical implications and future research 
directions are also discussed to increase the positive impact on students' overall 
mental health. 
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ABSTRAK 
  
Masalah kesehatan mental di kalangan siswa menjadi perhatian serius dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Kurangnya pengetahuan 
tentang kesehatan mental dapat menjadi hambatan dalam mengidentifikasi dan 
mengelola masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh program edukasi kesehatan terhadap pengetahuan siswa tentang 
kesehatan mental di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan desain 
kuasi-eksperimental dengan sampel siswa yang terlibat dalam program edukasi 
kesehatan with one group. Intervensi yang dilakukan adalah edukasi kesehatan. 
Sampel yang digunakan sebanyak 40 siswa. Analisis data menggunakan analisis 
univariat dan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan, dari nilai pre-test sebesar 70 
menjadi 92 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 



Tahun 
 2024 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2024] HAL 2058-2067 

 

2059 
 

pengaruh yang signifikan edukasi kesehatan terhadap pengetahuan siswa 
mengenai kesehatan mental (p value=0.001). Peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan siswa setelah mengikuti program edukasi kesehatan menyoroti 
keefektifan intervensi tersebut. Implikasi praktis dan arah penelitian mendatang 
juga dibahas untuk meningkatkan dampak positif pada kesehatan mental siswa 
secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Edukasi, Kesehatan Mental, Siswa 
 
 
PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan 
sebuah isu global yang 
mempengaruhi berbagai segmen 
masyarakat, termasuk kalangan 
pelajar (Khalijian et al., 2023). 
Secara umum, masalah kesehatan 
mental telah menjadi perhatian 
serius di berbagai negara. Siswa-
siswa, sebagai kelompok rentan, 
semakin terpapar oleh tekanan 
akademis, sosial, dan lingkungan 
yang kompleks, yang dapat menjadi 
pemicu potensial terjadinya masalah 
kesehatan mental (Chagas Brandão 
et al., 2022). 

Faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap masalah 
kesehatan mental pada siswa sangat 
beragam, melibatkan interaksi 
kompleks antara faktor individu, 
sosial, dan lingkungan. Tekanan 
akademis yang tinggi, kurangnya 
dukungan sosial, ketidakseimbangan 
kehidupan pribadi, serta perubahan 
hormon dan perkembangan 
psikologis selama masa remaja, 
semuanya dapat menjadi pemicu 
atau memperburuk kondisi 
kesehatan mental (Rafal et al., 
2018). Selain itu, isu-isu seperti 
bullying, diskriminasi, dan 
ketidaksetaraan gender juga dapat 
memainkan peran penting dalam 
mengganggu kesehatan mental 
siswa. Dampak dari masalah 
kesehatan mental pada siswa 
mencakup penurunan performa 
akademis, kurangnya keterlibatan 
sosial, peningkatan perilaku risiko, 
dan bahkan potensi terjadinya 
gangguan mental yang lebih serius 

(Rodriguez-Rivas et al., 2022). Oleh 
karena itu, pemahaman mendalam 
terhadap faktor-faktor pemicu dan 
konsekuensi kesehatan mental pada 
siswa sangat penting untuk 
merancang strategi intervensi dan 
pencegahan yang efektif dalam 
konteks pendidikan (Chen et al., 
2021). 

Pengetahuan tentang 
kesehatan mental di kalangan siswa 
diidentifikasi sebagai salah satu 
aspek krusial yang seringkali kurang 
mendapatkan perhatian (Harrer et 
al., 2021). Kurangnya pemahaman 
terhadap aspek-aspek kesehatan 
mental dapat memperburuk 
masalah, mengingat perlunya 
kesadaran akan tanda-tanda awal 
serta cara penanggulangan yang 
tepat (Baloch et al., 2021). Upaya 
untuk mengatasi masalah kurangnya 
pengetahuan tersebut perlu 
diarahkan melalui edukasi kesehatan 
yang terfokus. Melibatkan peran 
aktif dari tenaga kesehatan dan 
lembaga pendidikan, implementasi 
program edukasi kesehatan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih 
baik mengenai kesehatan mental, 
menciptakan lingkungan yang 
mendukung, dan membekali siswa 
dengan strategi-coping yang efektif 
(Manrique et al., 2020). 

Peran penting tenaga 
kesehatan dan lembaga pendidikan 
dalam meningkatkan pengetahuan 
tentang kesehatan mental tidak 
dapat dipandang sebelah mata 
(Tehrani & Olyani, 2021). Dengan 
membentuk kolaborasi yang sinergis, 
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tenaga kesehatan dan sekolah dapat 
menciptakan program edukasi yang 
terstruktur dan berkelanjutan. 
Peningkatan pemahaman ini dapat 
membantu mengidentifikasi dini 
gejala-gejala kesehatan mental, 
memberikan dukungan yang sesuai, 
dan menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih aman dan responsif 
terhadap kebutuhan psikologis siswa 
(Dai et al., 2022). Pertanyaan 
penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh edukasi kesehatan 
terhadap pengetahuan kesehatan 
mental siswa di SMKN 36 Jakarta? 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh edukasi 
kesehatan terhadap pengetahuan 
kesehatan mental siswa di SMKN 36 
Jakarta. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kesehatan mental pada 

mahasiswa merupakan kondisi 
psikologis dan emosional yang 
mencakup kestabilan mental, 
ketahanan terhadap tekanan, dan 
kemampuan untuk mengatasi 
tantangan kehidupan sehari-hari 
(Khotimah et al., 2022). Definisi 
kesehatan mental pada mahasiswa 
melibatkan keseimbangan yang 
optimal antara perasaan, pikiran, 
dan perilaku, yang memungkinkan 
mereka berfungsi secara efektif 
dalam aspek akademis, sosial, dan 
pribadi kehidupan sekolah (Muniroh 
et al., 2022). Ini tidak hanya 
mencakup ketiadaan gangguan 
mental, tetapi juga melibatkan 
kemampuan untuk mengelola stres, 
menjalin hubungan interpersonal 
yang sehat, dan memiliki 
pemahaman yang realistis terhadap 
diri sendiri (BÜLBÜL & ODACI, 2023). 
Kesehatan mental yang baik pada 
mahasiswa membantu mereka 
meraih potensi akademis mereka, 
berkontribusi pada lingkungan 
kampus yang positif, dan 
membentuk dasar bagi 

perkembangan pribadi yang 
seimbang selama masa studi mereka 
(Burgess Dowdell & Noel, 2020). 

Edukasi kesehatan adalah 
suatu proses sistematis yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, 
dan perilaku individu atau 
masyarakat dalam mencapai dan 
mempertahankan tingkat kesehatan 
yang optimal (Yosep et al., 2023). 
Pada konteks ini, edukasi kesehatan 
tidak hanya mencakup penyampaian 
informasi medis, tetapi juga 
melibatkan upaya untuk membentuk 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi kesehatan dan cara-
cara untuk mempromosikan perilaku 
sehat (Irie et al., 2019). Pendekatan 
edukasi kesehatan melibatkan 
interaksi antara penyedia informasi 
kesehatan, seperti tenaga kesehatan 
atau lembaga pendidikan, dengan 
individu atau masyarakat yang 
menjadi sasaran (Bonell et al., 
2020). Selain itu, edukasi kesehatan 
juga bertujuan untuk 
memberdayakan individu agar dapat 
membuat keputusan informasi yang 
tepat terkait dengan kesehatan 
mereka sendiri, mendorong perilaku 
preventif, dan meningkatkan 
kualitas hidup secara keseluruhan 
(Jessop et al., 2020).  

Pengaruh edukasi kesehatan 
terhadap pengetahuan kesehatan 
mental menjadi esensial dalam 
mengatasi tantangan dan 
kompleksitas yang berkaitan dengan 
kesejahteraan psikologis individu. 
Edukasi kesehatan mental mencakup 
penyampaian informasi yang 
terstruktur dan mendalam mengenai 
aspek-aspek kesehatan psikologis, 
termasuk pemahaman tentang 
tanda-tanda masalah kesehatan 
mental, strategi pencegahan, dan 
metode untuk mengatasi stres atau 
tekanan emosional (Quek et al., 
2019). Dengan penyampaian 
informasi yang tepat dan terfokus, 
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edukasi kesehatan mampu 
memberikan pengetahuan yang lebih 
komprehensif kepada individu 
mengenai kondisi kesehatan mental 
mereka. Melalui proses ini, individu 
dapat mengenali perubahan dalam 
kondisi psikologis mereka, mengatasi 
stigma yang terkait dengan masalah 
kesehatan mental, dan mengadopsi 
pola pikir positif terkait dengan 
perawatan dan dukungan psikologis 
(Setyanto, 2023). Secara 
keseluruhan, pengaruh edukasi 
kesehatan terhadap pengetahuan 
kesehatan mental tidak hanya 
membuka pintu pemahaman yang 
lebih luas, tetapi juga membentuk 
dasar bagi penerimaan, pencegahan, 
dan penanganan masalah kesehatan 
mental secara holistik (Shelemy et 
al., 2019). 

  
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 
quasi experiment pre-test and post-
test without control group. 
Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mengukur perubahan 
variabel penelitian sebelum dan 
sesudah intervensi edukasi 
kesehatan mental tanpa adanya 
kelompok kontrol, dengan fokus 
pada siswa di SMKN 36 Jakarta. 
Sampel penelitian melibatkan siswa 
di SMKN 36 Jakarta, dengan kriteria 
inklusi yang mencakup siswa aktif 
dan kriteria eksklusi yang mencakup 
ketidaksetujuan partisipasi. Lokasi 
penelitian dilakukan di lingkungan 
sekolah untuk memastikan relevansi 
temuan dengan konteks pendidikan 
siswa. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Maret 2023. 

Intervensi dilakukan dengan 
memberikan edukasi kesehatan 
tentang kesehatan mental kepada 
siswa selama 1x60 menit. Fokusnya 

mencakup pemahaman mendalam 
tentang definisi kesehatan mental, 
faktor-faktor yang memengaruhinya, 
dampaknya, dan dukungan psikologis 
awal. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyusun kuesioner yang 
mencakup aspek-aspek pengetahuan 
siswa tentang kesehatan mental, 
termasuk definisi, faktor-faktor, 
dampak, dan dukungan psikologis 
awal. Data dikumpulkan sebelum 
dan setelah intervensi untuk 
mengevaluasi perubahan 
pengetahuan siswa. 

Pada aspek etika, penelitian 
ini memastikan penghargaan 
terhadap otonomi siswa, keadilan 
dalam pemilihan sampel, manfaat 
positif intervensi, dan menjaga 
kerahasiaan data siswa sesuai 
dengan prinsip-prinsip etika riset, 
yaitu autonomy, justice, 
beneficence and maleficence, serta 
confidentiality. Analisis data 
dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik sampel dan fenomena 
penelitian. Selain itu, uji Wilcoxon 
digunakan untuk mengevaluasi 
pengaruh edukasi kesehatan 
terhadap pengetahuan kesehatan 
mental siswa sebelum dan sesudah 
intervensi. 

 
 

HASIL PENELITIAN  
Penulis menggambarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan 
tabel. Hasil uji univariat 
menggambarkan data demografi. 
Data demografi mencakup gender 
dan kelas. Berdasarkan jenis kelamin 
responden, sebagian besar 
responden yaitu perempuan 
sebanyak 28 orang (70%). Lalu 
berdasarkan usia responden, 
responden paling banyak berusia 15 
tahun (40%) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Data Demografi 
 

Characteristics Frequency Percentage 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 12 30% 

Perempuan 28 70% 

Usia 
 

14 tahun 2 5% 

15 tahun 16 40% 

16 tahun 12 30% 

17 tahun 10 25% 

 
Berdasarkan kategori nilai 

(tabel 2), ditemukan bahwa rata-
rata nilai pre-test mencapai 70, 
sedangkan rata-rata nilai post-test 
mencapai 92. Peserta mencapai nilai 
minimum 40 pada saat pre-test dan 
60 pada saat post-test. Sementara 
itu, nilai maksimum yang dicapai 
peserta pada pre-test adalah 100, 
sedangkan pada post-test tetap 100. 
Dari distribusi nilai peserta, dapat 
diidentifikasi bahwa sebagian besar 

siswa, yaitu 32 siswa (80%), memiliki 
nilai pre-test rendah. Untuk nilai 
post-test, mayoritas siswa, yakni 37 
siswa (92,5%), mencapai nilai tinggi. 
Hasil uji statistik menunjukkan 
adanya perbedaan atau selisih yang 
signifikan antara pengetahuan 
peserta tentang gizi seimbang 
sebelum dan sesudah intervensi, 
dengan p-value sebesar 0,001, dan 
terjadi peningkatan nilai mean 
sebesar 22. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan peserta tentang Kesehatatan mental 

 

Variabel Frekuensi Persentase Mean 
Min - 
Max 

P value 

Nilai Pre-
Test 

Rendah 32 80% 
70 40 – 100 

0.001 

Tinggi 8 20% 

Nilai Post-
Test 

Rendah 3 7.5% 
92 60 – 100 

Tinggi 37 92.5% 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan edukasi 
kesehatan terhadap peningkatan 
pengetahuan kesehatan mental 
siswa (p value=0.001). Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan merupakan metode yang 
efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang berbagai 
masalah kesehatan (Hamdan et al., 
2023). Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa edukasi 
diperlukan oleh siswa sebagai sarana 
meningkatkan kepedulian terhadap 

kesehatan mental (Muniroh et al., 
2022). 

Hasil penelitian menyajikan 
gambaran umum yang signifikan 
mengenai pengaruh edukasi 
kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang 
kesehatan mental. Implementasi 
program edukasi yang terstruktur 
dapat membuat siswa berhasil 
mengakses informasi yang relevan, 
mengenali tanda-tanda awal 
masalah kesehatan mental, dan 
mengembangkan pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap aspek-
aspek kesehatan psikologis (Bonell et 
al., 2020). Hal ini memberikan 
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indikasi positif bahwa pendekatan 
edukatif mampu memberikan 
dampak yang nyata dalam 
meningkatkan literasi kesehatan 
mental di kalangan siswa. 

Faktor-faktor yang 
memungkinkan menjadi penyebab 
rendahnya pengetahuan siswa 
tentang kesehatan mental 
melibatkan sejumlah kompleksitas 
yang terjalin erat dengan dinamika 
kehidupan pelajar (Liu et al., 2019). 
Salah satu faktor utama adalah 
kurangnya akses terhadap informasi 
yang relevan mengenai kesehatan 
mental. Siswa mungkin tidak 
memiliki sumber daya yang memadai 
untuk mencari atau menerima 
informasi yang dapat membantu 
mereka memahami aspek-aspek 
kesehatan psikologis secara 
menyeluruh (Kutcher et al., 2019). 
Selain itu, stigma sosial terkait 
dengan isu-isu kesehatan mental 
dapat menjadi penghambat utama 
dalam proses pemahaman (Huckins 
et al., 2020). Ketidaknyamanan 
untuk membicarakan atau mencari 
informasi tentang kesehatan mental 
mungkin membuat siswa enggan 
untuk mengeksplorasi topik ini lebih 
lanjut (Beames et al., 2020). 
Kurangnya perhatian dari lingkungan 
pendidikan terhadap kebutuhan 
psikologis siswa juga dapat menjadi 
faktor yang signifikan (Gao et al., 
2021).  

Dampak edukasi kesehatan 
untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang kesehatan mental 
mencakup peningkatan pemahaman 
yang dapat membantu siswa 
mengidentifikasi tanda-tanda 
gejala, mengelola stres, dan 
mengembangkan strategi-coping 
yang efektif (Idris et al., 2021). 
Selain itu, tingkat kesadaran yang 
ditingkatkan juga dapat mengurangi 
stigma sosial terkait dengan masalah 
kesehatan mental, menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan 
responsive (Abaido et al., 2020). 

Perlunya program sekolah 
terkait dengan kesehatan mental 
pada siswa sangat mendasar 
mengingat kompleksitas tantangan 
dan tekanan yang dihadapi anak-
anak dan remaja dalam konteks 
pendidikan (Zheng et al., 2022). 
Masalah kesehatan mental pada 
siswa telah menjadi isu serius yang 
dapat memengaruhi tidak hanya 
kinerja akademis mereka tetapi juga 
kesejahteraan psikologis secara 
keseluruhan (Lischer et al., 2022). 
Program sekolah yang berfokus pada 
kesehatan mental bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan 
yang mendukung, memperkecil 
stigma, dan memberikan sumber 
daya yang dibutuhkan untuk 
mengelola stres dan tekanan 
emosional (Dai et al., 2022; Hikmat 
et al., 2024). Dengan 
mengintegrasikan aspek kesehatan 
mental dalam kurikulum dan 
kegiatan sekolah, program tersebut 
dapat membantu siswa 
mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik terhadap kesehatan 
psikologis mereka sendiri, 
mengidentifikasi tanda-tanda awal 
masalah kesehatan mental, dan 
membangun keterampilan koping 
yang positif. Selain itu, program 
kesehatan mental di sekolah juga 
dapat memberikan dukungan yang 
lebih efektif dalam mendeteksi dini 
dan menanggapi kebutuhan siswa 
yang mungkin mengalami masalah 
psikologis (Zolotov et al., 2022). 

Keberlanjutan edukasi 
kesehatan kepada siswa menjadi 
kunci penting dalam menjaga 
pengetahuan dan kesadaran 
mengenai kesehatan mental 
(Campbell et al., 2022). Dengan 
memastikan bahwa edukasi 
kesehatan diintegrasikan secara 
konsisten dalam kurikulum dan 
kegiatan ekstrakurikuler, siswa 
dapat terus menerima informasi 
terbaru dan relevan mengenai 
kesehatan mental, menciptakan 
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efek jangka panjang yang lebih 
berkelanjutan. Peran tenaga 
kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang 
kesehatan mental sangat strategis 
(Gadi et al., 2022). Dengan 
memberikan sumber daya, 
mendukung implementasi program-
program edukatif, dan berkolaborasi 
dengan lembaga pendidikan, tenaga 
kesehatan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam 
mencapai tujuan peningkatan 
literasi kesehatan mental di 
kalangan siswa (Le et al., 2020). 
Sinergi antara tenaga kesehatan dan 
lembaga pendidikan membentuk 
fondasi yang kokoh untuk 
menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung kesehatan mental 
dan kesejahteraan siswa secara 
keseluruhan (Hamdan et al., 2023). 
 
 
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, 
penulis menemukan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan siswa 
terhadap kesehatan mental. Hal 
tersebut dilihat dari peningkatan 
nilai mean sebesar 22. Selain itu, 
penulis juga menemukan bahwa 
terdapat pengaruh edukasi 
kesehatan terhadap pengetahuan 
siswa tentang kesehatan mental. 
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 
p value<0.05 yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan edukasi 
kesehatan terhadap pengetahuan 
kesehatan mental.  
 
Implikasi Dan Saran 

Implikasi dalam penelitian ini 
adalah adanya program yang 
menjadi acuan untuk sekolah dalam 
melakukan pendidikan kesehatan 
kepada siswa. Rekomendasi 
penelitian selanjutnya adalah 
perlunya penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui efektivitas 
edukasi kesehatan dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa 

terhadap kesehatan mental dengan 
adanya kelompok kontrol. 
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